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Lampiran 1 

Klaim Ruang-Personalisasi-Privatisasi-Teritori & Perilaku 

Teritorial 

  
Konsep klaim ruang mengindikasikan persamaan dengan beberapa istilah: 

personalisasi, privatisasi, serta teritori dan perilaku teritorial. Personalisasi adalah 

“the putting of a distinctive stamp on one’s environment”, dan berhubungan erat 

dengan identitas personal.92 Seperti halnya klaim, perletakan identitas terhadap 

lingkungan ini bisa terjadi dengan hampir tidak memberi dampak yang berarti 

terhadap orang lain (pada ruang privat) namun bisa juga mengakibatkan terjadinya 

pengomunikasian tanda (stamp) personal tersebut kepada orang lain (pada ruang 

publik).93 Becker malah menyebutkan tindak klaim ke dalam definisi 

personalisasi. Menurut Becker, personalisasi “refers to the marking of places, or 

the accretion of objects within them, and thereby the staking of claim to them”.94 
 

Privatisasi adalah peristiwa atau proses merubah kepemilikan dari suatu 

usaha, perusahaan, atau fasilitas publik dari sektor publik ke sektor privat. Dalam 

hal ruang, privatisasi berarti perubahan karakter ruang publik dari publik ke 

privat. Seperti halnya personalisasi, privatisasi ditandai dengan adanya 

manifestasi tanda-tanda yang bersifat pribadi ke dalam ruang publik.95 
 

Teritori berasal dari bahasa Latin terratorium. Kata ini terkomposisi atas 

terra (tanah) dan terrere (menakut-nakuti/memperingatkan). Artinya, kata teritori 

berasal dari kata yang berarti ‘tempat dimana orang diperingatkan’.96 Jika suatu 

ruang memiliki tanda-tanda yang dapat dibaca dan diukur serta terdapat kontrol 

padanya, ruang itu merupakan suatu teritori.97 Perilaku teritorial – biasa disebut 

juga dengan teritorialitas (territoriality) – adalah perilaku yang memberikan 

                                                 
92 Matthew Carmona et al, “Public Places Urban Spaces”, (Burlington: Architectural Press, 
2003), hal. 98 
93 Ibid 
94 Dikutip dalam Ralph B. Taylor, op cit. 
95 Jon Lang, “Creating Architectural Theory: The Role of Behavioral Sciences in Environmental 
Design”,(New York: Van Nostramd Reinhold Company), hal. 148 
96 Linda S. Bishay, op cit., hal. 61 
97 Ibid 
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asumsi tentang adanya teritori dan muncul sebagai akibat dari adanya teritori.98 

Perilaku teritorial merupakan pola perilaku yang muncul dari pemakaian teritori 

sesuai dengan maksud dari dibuatnya teritori tersebut. Jika dalam banyak sumber 

kemunculan teritori mengakibatkan adanya proses ekslusi, kondisi eksklusi 

terhadap orang lain merupakan kondisi yang berakibat langsung dari perilaku 

teritorial.99  
 

Klaim, sebagai suatu bentuk tindakan, merupakan konsep yang serupa 

dengan personalisasi dan privatisasi. Perbedaannya terletak pada penekanannya. 

Personalisasi dan privatisasi menekankan pada tindakan merubah status suatu 

ruang, sementara klaim menekankan pada tindakan deklarasi keberhakan. Dalam 

konteks negatif, klaim negatif berarti mendeklarasikan keberhakan atas sesuatu 

yang tidak berhak dimiliki. Ini berarti personalisasi dan privatisasi merupakan 

bentuk-bentuk klaim. Personalisasi yang merupakan tindakan menerakan identitas 

diri ke dalam suatu lingkungan dan privatisasi yang merupakan tindakan merubah 

lingkungan menjadi lingkungan privat adalah dua tindakan yang mengindikasikan 

deklarasi keberhakan terhadap lingkungan atau ruang. Di sisi lain, teritori 

bukanlah tindakan. Teritori adalah suatu keberadaan yang biasanya dapat dikenali 

secara fisik karena dapat dibaca serta diukur. Perilaku teritorial memang 

merupakan tindakan. Tetapi berbeda dengan klaim, perilaku teritorial merupakan 

perilaku yang mengiringi keberadaan atau persepsi keberadaan teritori. Jika 

dibandingkan, teritori merupakan produk dari klaim dan perilaku teritorial adalah 

konsekuensi dari keberadaan atau persepsi keberadaan teritori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
98 Ibid 
99 Ibid, hal. 62 
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Lampiran 2 

Penentuan Metode Penelitian 

 
Dalam penelitian arsitektur, ada 7 jenis strategi penelitian, yaitu100: 

1. Penelitian interpretive-historical: jenis strategi penelitian naratif 

dengan berdasarkan pada data-data historik. 

2. Penelitian kualitatif: jenis strategi penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk mengungkap atau menerjemahkan suatu fenomenon berdasarkan 

dengan berdasarkan pada observasi dan wawancara. 

3. Penelitian correlational: jenis strategi penelitian komparatif yang 

bertujuan untuk menemukan pola hubungan antara dua atau lebih 

variabel dengan berdasarkan pada proses pengukuran dan statistik. 

4. Penelitian experimental dan quasi-experimental: jenis strategi 

penelitian yang bertujuan untuk membuktikan suatu hipotesis dengan 

melakukan tes terhadap hipotesis tersebut. 

5. Penelitian simulation dan modeling: jenis strategi penelitian yang 

bertujuan untuk mengetes ‘kebenaran’ suatu rancangan dengan 

melakukan simulasi komputer sebelum rancangan tersebut dibangun. 

6. Penelitian logical argumentation: jenis strategi penelitian yang 

bertujuan untuk mengonstruksi argumen dalam memilih suatu prinsip 

atau konsep perancangan. 

7. Penelitian dengan studi kasus dan strategi gabungan: jenis strategi 

penelitian untuk menjawab suatu pertanyaan dengan melakukan 

perbandingan dari sejumlah studi kasus dalam konteks yang sama. 
 

Penelitian terhadap klaim ruang bertujuan untuk mengungkap suatu 

fenomenon sehingga berisi banyak unsur yang masih harus diungkap. Karena itu, 

strategi yang berhubungan dengan pengujian, argumentasi, dan perbandingan 

tidak mungkin sesuai dengan penelitian klaim. Berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan ini, strategi penelitian yang paling sesuai adalah penelitian 

kualitatif.  
                                                 
100 Linda Groat, David Wang, “Architectural Research Method”, (2002, Canada: John Wiley & 
Sons, Inc.), hal.  135-379 
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Lampiran 3 

Gambar Rancangan Rusun 
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Lampiran 4 

Dokumen Pertanahan Rusun 
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Lampiran 5 

Daftar Pemilik Rusun 
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